BAB V

PENUTUP DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Word Of Mouth Terhadap
Keputusan Berkunjung Dengan Citra Destinasi Sebagai Mediasi di Pantai
Carocok Painan Pesisir Selatan”. Penelitian ini menggunakan sampel

berjumlah 100 orang maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. .Word Of Mouth tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
keputusan berkunjung pada wisatawan Pantai Carocok Painan.

2. Word Of Mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap Citra
Destinasi pada wisatawan Pantai Carocok Painan.

3. Citra Destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
berkunjung pada wisatawan Pantai Carocok Painan.

4. Word Of Mouth berpengaruh Positif dan tidak signifikan terhadap
keputusan berkunjung dengan citra destinasi sebagai mediasi pada
wisatawan Pantai Carocok Painan.

A. Keterbatasan
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada wisatawan yang berada dipantai
carocok painan dalam kurun waktu,sehingga hasilnya belum tentu
mewakili seluruh wisatawan yang berkunjung di waktu atau musim

yang berbeda
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2. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini hanya menggunakan
kuesioner berbasis skala Likert yang mengandalkan laporan langsung
dari responden. Terkadang pendekatan ini membuat responden
memberikan jawaban tidak menunjukkan keadaan yang sesungguhnya.

3. Penelitian ini berfokus pada satu variabel independen, yaitu word of
mouth. Satu variabel mediasi yaitu citra destinasi, dan satu variabel
dependen vyaitu keputusan berkunjung. Terdapat banyak faktor lain
yang kemungkinan memiliki pengaruh terhadap keputusan berkunjung
namun tidak cukup dalam penelitian ini.

C. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan tersebut, saran yang bisa penulis

berikan terkait dengan penelitian ini adalah:

1. Bagi Pengelola Objek Wisata pantai carocok Painan

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada pengelola objek
wisata Pantai Carocok Painan untuk senantiasa meningkatkan kualitas
fasilitas dan menjaga kebersihan lingkungan pantai melalui perawatan
rutin terhadap toilet umum, area parkir, gazebo, serta jalur pejalan kaki.
Pengelola juga perlu mengoptimalkan promosi berbasis word of mouth
dengan mendorong wisatawan membagikan pengalaman positif melalui
media sosial dan ulasan daring, misalnya dengan memberikan insentif
berupa potongan harga. Selain itu, pengelola dapat mengembangkan
atraksi dan kegiatan pendukung seperti festival budaya, lomba atau

pertunjukan musik lokal guna menciptakan pengalaman unik bagi
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wisatawan. Pemberdayaan masyarakat setempat juga penting dilakukan

melalui Kketerlibatan mereka dalam penyediaan jasa pemandu wisata,

kuliner khas, dan kerajinan tangan, sehingga mampu meningkatkan

kepuasan pengunjung sekaligus perekonomian warga. Terakhir,

aksesibilitas dan informasi wisata perlu diperkuat dengan menyediakan

papan petunjuk yang jelas, informasi tarif dan fasilitas yang lengkap,

serta platform digital resmi yang memuat informasi terkini untuk

memudahkan perencanaan kunjungan wisatawan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Temuan penelitian dapat menjadi panduan atau rujukan terkait
pembahasan yang sesuai dengan topik penelitian selanjutnya.

b. Penelitian ini hanya difokuskan pada wisatawan pantai carocok
painan.

Penelitian - selanjutnya - bisa. mengambil responden dari
daerah-daerah lain, dengan jumlah populasi dan sampel lebih besar
dan beragam sehingga temuan dari penelitian tersebut dapat
digeneralisasikan.

c. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel independent
yang berbeda dengan variabel penelitian ini, sehingga dapat
mengetahui pengaruh variabel independent lainnya terhadap variabel

dependen atau mediasi dalam penelitian ini.
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